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UKBI is a test medium to measure a person's 
proficiency in the Indonesian language. The 
purpose of this study was to determine the 
knowledge and interests of UNY students in UKBI 
media. The research method used is descriptive 
qualitative and simple quantitative, namely 
calculating the percentage and describing the 
characteristics of the survey results. The results of 
the study showing that UNY students who did not 
know UKBI. Even so, UNY students have a high 
interest in UKBI. Therefore, it is recommended that 
related party continue to promote UKBI and 
provide training related to UKBI. 
 
Keywords: UKBI, knowledge, interest, student 
Abstrak  
UKBI merupakan media uji untuk mengukur 
kemahiran seseorang dalam berbahasa Indonesia. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan dan minat mahasiswa UNY
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terhadap media UKBI. Metode penelitian yang 
digunakan adalah deskriptif kualitatif dan 
kuantitatif sederhana, yakni menghitung 
presentase dan mendeskripsikan karakteristik dari 
hasil survei. Hasil penelitian adalah mahasiwa 
UNY belum mengetahui UKBI. Meskipun begitu, 
mahasiswa UNY memiliki minat yang tinggi 
terhadap UKBI. Oleh karena itu, direkomendasikan 
kepada berbagai pihak terkait untuk terus 
mempromosikan UKBI dan memberikan pelatihan 
terkait UKBI.  
 
Kata kunci: UKBI, pengetahuan, minat, 
mahasiswa 
PENDAHULUAN 
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2020, 
jumlah penduduk Indonesia mencapai 270,20 juta 
jiwa (BPS, 2020). Jumlah ini menjadikan Indonesia 
sebagai negara dengan penduduk terbanyak ketiga di 
dunia. Bahasa Indonesia juga menjadi salah satu 
bahasa yang memiliki penutur terbanyak di dunia. 
Bahasa ini tidak hanya digunakan oleh para penutur 
jati, tetapi juga oleh para penutur asing. Upaya 
pemerintah Indonesia dalam meningkatkan fungsi 
bahasa Indonesia menjadi bahasa internasional 
diamanatkan oleh UU Nomor 24 Tahun 2009 yang 
dipertegas oleh PP Nomor 57 Tahun 2014 dan 
Peraturan Kemendikbud Nomor 42 Tahun 2018. 
Salah satu upaya tersebut yaitu menciptakan metode 
untuk mengukur kemahiran seseorang dalam 
berbahasa Indonesia. Metode ini dikenal sebagai Uji
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Kemahiran Berbahasa Indonesia (UKBI). 
UKBI merupakan media uji untuk mengukur 
kemahiran seseorang dalam berbahasa Indonesia, 
baik kemahiran dalam memahami dengaran dan 
bacaan maupun kemahiran dalam menulis dan 
berbicara (Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa Kemendikbud, 2021). UKBI telah 
dilaksanakan sejak tahun 2005 hingga kini. Pada 
akhir Januari 2021, pemerintah merilis UKBI Adaptif 
Merdeka yaitu tes UKBI secara daring yang soal 
ujinya disesuaikan dengan estimasi kemampuan 
peserta uji, mulai dari kemahiran yang terendah 
hingga kemahiran yang tertinggi. 
Meskipun jumlah peserta UKBI selalu mengalami 
peningkatan, namun jumlah peserta ini tidak 
sebanding dengan jumlah penutur jati bahasa 
Indonesia. Menurut Yanti (2015), eksistensi UKBI 
masih belum diketahui secara luas. Pemanfaatan 
UKBI juga hanya diketahui oleh para guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan dosen serta 
mahasiswa program studi bahasa Indonesia. 
Padahal, UKBI dapat dimanfaatkan sebagai bagian 
dari proses seleksi penerimaan mahasiswa baru dan 
penerimaan pegawai profesi tertentu, serta tes 
pendamping kelulusan pada jenjang sarjana dan 
pasacasarjana. Universitas Ahmad Dahlan atau UAD 
telah mewajibkan UKBI sebagai syarat kelulusan 
bagi mahasiswa prodi Bahasa Indonesia. Begitu pula 
dengan AKBID Purworejo yang mewajibkan tes UKBI 
bagi mahasiswa semester VI yang melakukan uji
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kompetensi bidan (Muslimin, 2017). 
Sebagai generasi literat, mahasiswa memiliki 
andil dalam mendukung dan melestarikan 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
Pengetahuan mahasiswa mengenai keberadaan UKBI 
menjadi hal yang sangat krusial sebab akan memicu 
mahasiswa untuk mengambil suatu tindakan. 
Kurangnya pengetahuan mahasiswa mengenai 
keberadaan UKBI dapat berdampak pada tidak 
tercapainya peningkatan kualitas penutur bahasa 
Indonesia. Di sisi lain, minat mahasiswa mengenai 
UKBI juga penting untuk menjadi perhatian. Menurut 
Simbolon (2013), mahasiswa yang memiliki minat 
pada suatu objek cenderung memberikan atensi yang 
lebih besar terhadap materi yang berhubungan 
dengan objek tersebut. Dengan minat yang tinggi, 
mahasiswa diharapkan dapat mencapai standar 
kemahiran berbahasa bagi jenjang perguruan tinggi 
yaitu predikat Unggul (Peraturan Pemerintah Nomor 
57 Tahun 2014). 
Dalam penelitian ini, responden yang digunakan 
adalah mahasiswa yang berasal dari berbagai 
fakultas di Universitas Negeri Yogyakarta (UNY). 
UNY merupakan salah satu universitas berakreditasi 
A di provinsi Yogyakarta. Jumlah mahasiswa UNY 
pada tahun ajaran 2020/2021 adalah sekitar 28 ribu 
mahasiswa. Mahasiswa UNY dipilih sebagai 
responden karena jumlah mahasiswa yang banyak 
dan kredibilitas kampus yang cukup baik. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
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Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. 
Langkah pertama penelitian diawali dengan 
pengumpulan data sekunder berupa data banyaknya 
mahasiswa UNY yang aktif pada tahun ajaran 
2020/2021. Pengumpulan data sekunder dilakukan 
dengan menggunakan dokumen eksternal yang 
relevan. Setelah itu, peneliti melakukan 
pengumpulan data primer dengan membagikan 
kuesioner dalam bentuk Google Forms. Pemilihan 
sampel (responden) menggunakan metode simple 
random sampling yaitu pengambilan anggota sampel 
dari populasi yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan berbagai tingkatan dalam populasi 
tersebut (Sugiyono, 2017). 
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 16 Oktober 
hingga 17 Oktober 2021. Penelitian ini melibatkan 
mahasiswa aktif UNY yang berjumlah 90 orang. 
Persebaran jumlah responden masing-masing 
fakultas dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1.  Jumlah Mahasiswa UNY Berdasarkan  
Fakultas Tahun Ajaran 2020/2021 
 
Fakultas Jumlah Responden Persentase 
Ekonomi 38 42,2% 
Bahasa dan Seni 14 15,6% 
Ilmu Pendidikan 7 7,8% 
Ilmu Keolahragaan 8 8,9% 
Teknik 8 8,9% 
MIPA 9 10% 
Jumlah 90 100% 
 
Selanjutnya, data yang diperoleh dari Google 
Forms dianalisis dengan menghitung persentase hasil 
survei dan mendeskripsikan karakteristik data yang 
berupa angka dan grafik dari hasil suvei. Kemudian, 
dilakukan penarikan kesimpulan dari hasil analisis 
data. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengetahuan Mengenai UKBI 
 
 
Gambar 1. Pengetahuan Mahasiswa 
Mengenai UKBI 
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Berdasarkan hasil survei yang terdapat pada 
Gambar 1, dapat diketahui bahwa lebih banyak 
mahasiswa yang tidak atau belum mengetahui UKBI. 
Mahasiswa yang mengetahui UKBI berjumlah 42 
orang atau sekitar 46,7% dari 90 responden dan 
yang tidak mengetahui UKBI berjumlah 48 orang 
atau sekitar 53,3% dari 90 responden. Perbedaan 
persentase tidak jauh berbeda dengan selisih sebesar 
6%. 
Ketika ditanya mengenai tahu atau tidaknya 
berbagai tes kemampuan berbahasa, sebesar 91,1% 
lebih mengenal TOEFL sebagai media untuk 
mengukur kemampuan berbahasa. Sedangkan 37,8% 
adalah UKBI, dan sisanya adalah JLPT, HSK, IELTS, 
DELF, dan lain-lain. Data ini diperoleh dari 90 
responden dengan memilih centang pada pertanyaan 
uji kemahiran berbahasa yang diketahui. 
Sebagai uji kemahiran berbahasa Inggris, TOEFL 
lebih dikenal oleh mahasiswa karena TOEFL lahir 
lebih awal dibandingkan UKBI dan tes lain. TOEFL 
juga sering dijadikan sebagai syarat menempuh 
pendidikan dan memperoleh jabatan pekerjaan yang 
lebih tinggi. Sebaliknya, UKBI jarang diterapkan 
sebagai salah satu syarat dalam dunia pendidikan 
dan dunia kerja. Meskipun UKBI dan TOEFL 
merupakan uji kemahiran berbahasa, tetapi 
keduanya memiliki perbedaan, khususnya pada objek 
sasaran. UKBI dapat diikuti oleh penutur jati dan 
penutur asing, sedangkan TOEFL hanya dapat diikuti 
oleh penutur asing (Syahrir, 2014). 
Di sisi lain, hasil penelitian menyatakan bahwa
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sebagian besar mahasiswa mendapatkan informasi 
mengenai UKBI melalui media sosial yaitu dengan 
jumlah 27 mahasiswa dari 42 mahasiswa. Hasil 
jawaban dari para responden dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 2. Sumber Informasi UKBI 
 
Hal ini menandakan bahwa media sosial 
merupakan salah satu alat untuk menyebarkan 
informasi mengenai UKBI. Media sosial terdiri dari 
berbagai jenis sehingga menyebarkan informasi UKBI 
pada media sosial berpotensi membuat UKBI lebih 
dikenal oleh masyarakat. Pada media sosial, 
informasi juga cenderung lebih mudah untuk 
disebarkan kepada orang lain. 
 
Minat Mengenai UKBI 
UKBI merupakan sebuah media untuk menguji 
kemampuan berbahasa Indonesia yang bisa 
dimanfaatkan oleh para pelajar tingkat menengah, 
mahasiswa, guru, dosen, ataupun pihak-pihak lain 
yang membutuhkan uji kemampuan berbahasa 
Indonesia. Seiring berjalannya waktu, kualitas UKBI 
terus meningkat. Pada awalnya, UKBI dikembangkan 
Sumber Informasi Jumlah Responden Persentase 
Media Sosial 27 30% 
Guru/Dosen 7 7,8% 
Teman 21 23,3% 
Google 1 1,1% 
Belum Mengetahui 34 37,8% 
Jumlah 90 100% 
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dengan sistem ujian berbasis kertas. Namun, kini 
UKBI dapat diikuti dengan menggunakan komputer. 
Pada dasarnya, soal UKBI berbasis kertas dan UKBI 
berbasis komputer ini adalah sama, hanya media 
saja yang membedakan keduanya. 
Perkembangan UKBI juga ditandai dengan sistem 
ujian yang berbasis daring. Dengan metode daring, 
para peserta mengerjakan tes menggunakan 
komputer dan jaringan internet. Para peserta tes 
UKBI juga tidak perlu mendatangi tempat ujian dan 
bisa melakukan ujian di rumah masing- masing. UKBI 
yang sudah dikembangkan dengan teknologi 
komputer dan jaringan internet ini dikenal dengan 
UKBI Adaptif Merdeka. UKBI Adaptif Merdeka 
memiliki keunggulan berupa sistem soal yang 
disesuaikan dengan kemampuan peserta uji. 
Pengembangan UKBI ini tentunya juga bertujuan 
agar UKBI lebih praktis untuk dilaksanakan oleh 
masyarakat. 
 
Gambar 2. Minat Mengikuti UKBI Adaptif 
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Berdasarkan Gambar 2 dapat diketahui bahwa 
sejumlah 59 orang atau sekitar 65,6% dari 90 
responden berminat untuk mengikuti UKBI Adaptif, 
sedangkan terdapat pula 31 orang atau sekitar 34,4% 
dari 90 responden yang tidak berminat untuk 
mengikuti UKBI Adaptif. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa lebih banyak mahasiswa yang berminat untuk 
mengikuti UKBI Adaptif. 
Menurut Sirait (2016), minat adalah 
kecenderungan terhadap suatu hal yang dapat 
membuat diri menjadi bersungguh-sungguh karena 
adanya motif dan tujuan untuk mencapai hal 
tersebut. Minat erat kaitannya dengan kepribadian 
seseorang. Peran kognisi, emosi, dan konasi dalam 
diri seseorang dapat membuat minat timbul dengan 
sendirinya, walau terkadang minat juga perlu 
diusahakan. 
Meskipun tingkat pengetahuan mahasiswa 
terhadap media UKBI cenderung rendah, namun 
tingkat minat mahasiswa cenderung tinggi. Hal ini 
dapat terjadi karena tingginya keingintahuan 
mahasiswa terhadap suatu hal yang baru. Ketika 
ditanyakan alasan berminat terhadap UKBI, 
mayoritas responden beralasan bahwa mereka ingin 
mengetahui seberapa jauh kemampuan berbahasa 
Indonesia yang mereka miliki. Dengan melaksanakan 
tes UKBI, mahasiswa akan mengetahui kemampuan 
mereka dalam berbahasa Indonesia. Jika menjadi 
peserta, mahasiswa akan memperoleh sertifikat yang 
bertuliskan skor dan predikat. 
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Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat 
pengetahuan dan minat mahasiswa UNY mengenai 
media UKBI, dapat diketahui bahwa mayoritas 
mahasiswa yang belum mengetahui tentang UKBI, 
namun berminat untuk mengikuti tes ini. Kurangnya 
pengetahuan mahasiswa mengenai UKBI disebabkan 
oleh berbagai faktor. Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Yanti (2015), diketahui bahwa jika 
dibandingkan dengan tes TOEFL yang telah dijadikan 
sebagai suatu persyaratan wajib untuk menempuh 
pendidikan yang lebih tinggi atau untuk melamar 
pekerjaan tertentu yang membutuhkan kualifikasi 
khusus, tes UKBI masih jauh tertinggal, baik dari segi 
identitas maupun segi aksesibilitas. 
Banyak masyarakat awam yang belum 
mengetahui istilah UKBI. UKBI terdengar asing untuk 
sebagian besar masyarakat di Indonesia karena tes 
UKBI tidak pernah dijadikan sebagai persyaratan 
tertentu. Di sisi lain, tidak semua orang dapat 
mengakses UKBI. Tidak seperti tes TOEFL yang dapat 
diikuti di berbagai lembaga yang tersebar di seluruh 
Indonesia, baik berbasis kertas maupun komputer. 
Tes UKBI masih memerlukan cukup banyak 
perbaikan. Jangkauan UKBI dapat diperluas agar 
masyarakat dapat mengetahui tentang UKBI dan 
menganggap UKBI sebagai suatu urgensi. 
Kini, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa, Kemendikbud, telah meluncurkan UKBI 
Adaptif Merdeka yang dapat diikuti secara daring. 
UKBI Adaptif Merdeka bertujuan untuk menarik 
minat kaum pelajar maupun pendidik agar dapat
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melakukan uji kemampuan bahasa Indonesia 
dimanapun dan kapanpun. Berdasarkan data yang 
diperoleh, dapat diketahui pula bahwa sebagian besar 
mahasiswa UNY memang berminat untuk mengikuti 
UKBI Adaptif. Hal tersebut tentunya dikarenakan 
para mahasiswa ingin mendapatkan pengalaman baru 
dengan melakukan UKBI. Selain itu, mahasiswa UNY 
juga ingin mengukur sejauh mana kemampuan diri 
mereka mengenai kemampuan berbahasa Indonesia. 
 
SIMPULAN 
UKBI merupakan media untuk mengukur 
kemahiran berbahasa Indonesia yang dapat diikuti 
oleh masyarakat umum, baik penutur jati maupun 
penutur jati. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
penelitian, dapat diketahui bahwa sebagian besar 
mahasiswa UNY tidak mengetahui UKBI. Mahasiswa 
lebih mengetahui TOEFL dibandingkan UKBI karena 
TOEFL lebih sering disosialisasikan. Informasi 
mengenai TOEFL pada media sosial juga lebih 
banyak dibandingkan dengan informasi mengenai 
UKBI. TOEFL juga dijadikan sebagai syarat kelulusan, 
sedangkan UKBI tidak. Meskipun mayoritas 
mahasiswa belum mengetahui UKBI, namun 
mahasiswa memiliki minat yang tinggi untuk 
mengikuti UKBI Adaptif yang tengah diprogramkan 
oleh pemerintah. Tingginya minat mahasiswa 
didasari oleh keingintahuan mahasiswa mengenai 
kemampuan berbahasa Indonesia yang mereka miliki. 
Untuk itu, Badan Pengembangan dan Pembinaan 
Bahasa diharapkan dapat bekerja sama dengan
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kampus untuk mensosialisasaikan UKBI kepada 
mahasiswa, khususnya dengan memanfaatkan media 
sosial. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 
mampu melakukan penelitian dengan melibatkan 
lebih banyak responden agar hasil penelitian semakin 
akurat. Peneliti juga dapat mengkaji lebih banyak 
sumber yang berkaitan dengan UKBI agar hasil 
penelitian menjadi lebih lengkap. 
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